ABSTRAK

Likuifaksi merupakan fenomena yang tidak bisa dilepaskan dalam
rekayasa geoteknik. Metode evaluasi tahanan tanah terhadap likuifaksi dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Metode yang paling umum ialah metode
evaluasi CPT dan SPT. Hasil dari berbagai metode seharusnya mengacu pada
nilai yang sama. Nilai dari tahanan tanah terhadap likuifaksi (CRR) menjadi
perhatian khusus sehingga harus dibandingkan dari masing-masing metode
yang dilakukan pada area lokasi yang sama. Dalam hal ini, lokasi Lawe-Lawe,
Penajam, Paser Utara menjadi sarana evaluasi perhitungan kedua metode yaitu
CPT dan SPT dengan studi literatur yang ada.
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ABSTRACT

Liquefaction is a phenomenon that can not be released in geotechnical
engineering. Evaluation method of liquefaction resistance of soil can be
calculated with various ways. The most common method is CPT and SPT
evaluation method. Results of various methods should refer to the same value. A
value of CRR is a major concern and should be compared from each method
performed at the same location area. In this case, in Lawe — Lawe, Penajam,
Paser Utara becomes a means of evaluation of both methods of calculation of
CPT and SPT to study the existing literature
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